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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) peserta didik kelas IV pada materi struktur dan fungsi tumbuhan melalui 

penerapan media konkret papan tempel di SD Negeri 89 Kota Bengkulu. Metode penelitian 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan 

McTaggart yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas dua pertemuan. Subjek 

penelitian adalah 18 peserta didik kelas IV. Penelitian ini menggunakan 3 teknik 

pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan 

peningatan hasil belajar peserta didik dan respons peserta didik yang baik. Hasil belajar 

peserta didik meningkat dari pra siklus, siklus I dan siklus II. Pada pra pra siklus presentase 

ketuntasan peserta didik adalah 33,33%,  atau 6 peserta didik, pada siklus I ketuntasan 

peserta didik meningkat menjadi 61,11%, atau 11 peserta didik dan, pada siklus ke II 

presentase ketuntasan peserta didik hampir mencapai sempurna dengan presentase 88,89% 

atau 16 peserta didik dari total 18 peserta didik.Sehingga penerapan media konkret papan 

tempel efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi struktur dan 

fungsi tumbuhan. Media ini membantu peserta didik memahami materi secara lebih nyata 

dan kontekstual. 

 

Kata Kunci :  Media Ajar Kongkret, Hasil Belajar, IPAS 

ABSTRACT 

This study aims to improve the learning outcomes of Natural and Social Sciences (IPAS) 

of fourth grade students on the material of plant structure and function through the 

application of concrete media of sticky boards at SD Negeri 89 Bengkulu City. The research 

method used is Classroom Action Research (CAR) with the Kemmis and McTaggart model 

which includes planning, implementation, observation, and reflection. This study was 

conducted in two cycles, each consisting of two meetings. The subjects of the study were 18 

fourth grade students. This study used 3 data collection techniques in the form of 

observation, documentation and tests. The results of the study showed an increase in 

student learning outcomes and good student responses. Student learning outcomes 

increased from pre-cycle, cycle I and cycle II. In the pre-pre cycle the percentage of student 
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completion was 33.33%, or 6 students, in cycle I the student completion increased to 

61.11%, or 11 students and, in cycle II the percentage of student completion almost reached 

perfect with a percentage of 88.89% or 16 students from a total of 18 students. So the 

application of concrete media on the sticky board is effective in improving student learning 

outcomes on the material of plant structure and function. This media helps students 

understand the material more realistically and contextually. 

 

Keywords: Concrete Teaching Media, Learning Outcomes, Science 

 

PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran di sekolah dasar sering kali menghadapi tantangan 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) di tingkat sekolah dasar bertujuan untuk mengembangkan 

pemahaman konsep dasar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 

(Baeti, et al, 2024). Salah satu materi penting dalam pembelajaran IPAS adalah 

struktur dan fungsi tumbuhan, karena berkaitan erat dengan pemahaman peserta 

didik terhadap lingkungan alam di sekitarnya. Namun, dalam kenyataannya, hasil 

belajar peserta didik pada materi ini sering kali belum mencapai hasil yang optimal, 

peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memahami materi ini karena 

konsepnya yang abstrak dan kurangnya pengalaman langsung. Situasi ini 

memengaruhi hasil belajar peserta didik yang cenderung rendah (Khodija, et al, 

2023). 

Pembelajaran yang efektif membutuhkan penggunaan media pembelajaran 

yang sesuai untuk membantu peserta didik memahami konsep yang diajarkan. 

Media konkret, seperti papan tempel, dapat menjadi solusi untuk menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih nyata dan interaktif (Mejul, 2019). Papan tempel 

memungkinkan peserta didik untuk melihat, menyentuh, dan memanipulasi 

representasi visual dari struktur dan fungsi tumbuhan, sehingga membantu mereka 

memahami materi secara lebih mendalam (Fatimah, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV SD Negeri 89 Kota Bengkulu, 

ditemukan bahwa banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep struktur dan fungsi tumbuhan. Hal ini terlihat dari data pra-penelitian yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik tidak mencapai Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM). Kesulitan tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti metode pembelajaran yang cenderung monoton, kurangnya penggunaan 

media pembelajaran yang menarik, serta rendahnya keterlibatan peserta didik 

selama proses belajar mengajar. Pembelajaran yang hanya menggunakan metode 

ceramah dan buku teks cenderung membuat peserta didik kurang antusias dan sulit 

untuk menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata mereka.   

Penerapan media konkret papan tempel diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan ini. Dengan menggunakan media ini, peserta didik dapat belajar 

melalui aktivitas yang lebih menyenangkan dan bermakna (Resti, et al, 2023). 

Selain itu, media ini juga membantu guru dalam menyampaikan materi secara 

sistematis dan menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka lebih fokus untuk 

belajar. Media ini mengajak peserta didik untuk melihat, menyentuh, dan 

memanipulasi objek secara langsung, sehingga memudahkan mereka memahami 

konsep yang diajarkan (Andriyani, 2020). Penggunaan papan tempel dalam 

pembelajaran materi struktur dan fungsi tumbuhan memungkinkan peserta didik 

untuk menyusun bagian-bagian tumbuhan secara visual, mengidentifikasi 

fungsinya, dan memahami keterkaitan antar bagian tumbuhan secara lebih 

mendalam.   

Penerapan media konkret papan tempel juga mendukung pembelajaran yang 

lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan. Dengan melibatkan peserta didik secara 

langsung, media ini dapat meningkatkan motivasi belajar mereka, sehingga 

berdampak positif pada hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 89 Kota Bengkulu pada materi 

struktur dan fungsi tumbuhan melalui penerapan media konkret papan tempel. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan media konkret 

papan tempel dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi struktur 

dan fungsi tumbuhan. Pendekatan yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK), yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi 

dalam beberapa siklus untuk memastikan efektivitas media pembelajaran yang 

diterapkan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif, 
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tidak hanya bagi peserta didik dan guru di SD Negeri 89 Kota Bengkulu, tetapi juga 

bagi dunia pendidikan secara umum. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi 

rujukan untuk mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif, 

khususnya pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 89 

Kota Bengkulu pada mata pelajaran IPAS, khususnya pada materi struktur dan 

fungsi tumbuhan melalui penerapan media konkret berupa papan tempel. Model 

PTK yang digunakan mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang terdiri 

dari empat tahap utama dalam setiap siklus: perencanaan (planning), pelaksanaan 

tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 89 Kota Bengkulu yang 

berjumlah 18 peserta didik. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2024/2025. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 89 Kota Bengkulu dimulai 

dari tahap persiapan hingga pelaporan hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan 

media ajar kongkret untuk meningkatkan hasil belajar IPAS. Data yang diperoleh 

dalam penyusunan artikel ini sesuai dengan fakta yang ada di lapangan, hasil 

observasi, dan soal tes peserta didik.  

Teknik Pengumpulan Data yakni berupa: tes (yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar peserta didik sebelum/pre-test dan setelah/post-test  

tindakan), observasi (mengamati keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran), dokumentasi (mengumpulkan data berupa foto kegiatan dan hasil 

pekerjaan peserta didik), Wawancara (menggali pendapat peserta didik mengenai 

pembelajaran dengan media papan tempel) (Kumi, 2020). Adapun instrumen 

penelitian mencakup lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik, tes tertulis 

berbentuk pilihan ganda dan uraian sederhana, pedoman wawancara dan 

dokumentasi berupa foto atau catatan hasil pekerjaan peserta didik. Teknik analisis 

data mencakup analisis kuantitatif (menganalisis hasil pre-test dan post-test dengan 

menghitung rata-rata nilai dan persentase ketuntasan belajar) dan analisis kualitatif 
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(menginterpretasikan data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan media konkret papan tempel). 

Teknik analisis data kuantitatif terhadap hasil belajar dilakukan dengan 

penggunaan presentase Kemendikbud (Mutmainnah&Ningsih, 2023) yakni: 

Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
  × 100 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata hasil belajar peserta 

didik yang dikemukakan Aqib (Gultom, 2023) 

𝒳= 
∑ 𝒳

𝑛
 

Keterangan : 𝒳 = Nilai rata-rata; Σ𝒳 = Jumlah seluruh nilai peserta didik; Σ𝑁 

= Jumlah seluruh peserta didik. 

Presentase ketuntasan belajar peserta didik bisa dihitung dengan rumus 

sebagai berikut (Harnedi, 2022). 

Skor rata-rata= 
∑ Peserta didik yang tuntas belajar    

∑ Seluruh peserta didik
× 100% 

Pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitian yakni hasil dari evaluasi 

pada akhir siklus. Dengan indikator keberhasilan yakni jika pada siklus I mencapai 

hasil keberhasilan belajar peserta didik sebesar 80% dari keseluruhan peserta didik, 

dan jika beberapa peserta didik memperoleh hasil belajar diatas Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yaitu 75 maka penelitian sudah dianggap berhasil. Namun jika 

pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan, maka perlu dilanjutkan 

dengan siklus II, dan seterusnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 

IV SD Negeri 89 Kota Bengkulu pada materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan 

melalui penerapan media konkret berupa papan tempel. Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dilakukan dalam beberapa siklus, yang masing-masing terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Berikut adalah hasil penelitian: 

1) Efektivitas Media Konkret Papan Tempel (Penggunaan media papan tempel 

memberikan visualisasi yang jelas mengenai struktur dan fungsi tumbuhan. Hal ini 
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membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik, terutama konsep-

konsep abstrak yang sulit dipahami hanya melalui penjelasan verbal). 2) 

Peningkatan Hasil Belajar (Penggunaan media konkret mempermudah peserta didik 

menghubungkan teori dengan fakta yang ada di sekitar mereka. Dalam siklus kedua, 

peserta didik tidak hanya mampu mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan, tetapi 

juga menjelaskan fungsi masing-masing bagian dengan benar). 3) Keterlibatan 

Peserta didik (Papan tempel mendorong keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Mereka aktif dalam berdiskusi dan berkontribusi saat menyusun 

materi di papan tempel. Hal ini meningkatkan pemahaman konseptual dan 

kepercayaan diri peserta didik). 4) Perbaikan Strategi Pembelajaran (Pada siklus 

pertama, ditemukan bahwa beberapa peserta didik kurang terlibat aktif. Oleh karena 

itu, di siklus kedua, guru memberikan kesempatan lebih banyak untuk peserta didik 

bertanya dan berdiskusi dalam kelompok kecil, sehingga hasil belajar meningkat 

signifikan). 

Penerapan media konkret papan tempel efektif meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan di kelas IV SD Negeri 89 

Kota Bengkulu. Media ini juga mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan 

memahami materi dengan baik. Disarankan untuk menggunakan media ini secara 

berkesinambungan pada materi-materi lain yang bersifat abstrak. 

Pra Siklus  

Peneliti melaksanakan Pra siklus pada tanggal 2 Agustus 2024. Kegiatan Pra 

siklus ini dilaksanakan sebelum  peneliti melakukan siklus I dan Siklus II. Pada 

tahap pra-siklus, pembelajaran dilakukan dengan metode konvensional tanpa 

menggunakan media konkret papan tempel. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

banyak peserta didik kurang memahami konsep struktur dan fungsi tumbuhan 

karena kurangnya visualisasi yang konkret.  Kendala utama pada tahap ini adalah 

kurangnya minat peserta didik dalam belajar dan sulitnya peserta didik memahami 

materi hanya melalui penjelasan verbal. Berikut ini tabel hasil belajar peserta didik 

kelas IV pada tahap Pra Siklus: 

Tabel 1. Hasil belajar tahap Pra Siklus 

No. Nilai Frekuensi Jumlah Nilai Presentase Keterangan 
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1. >75 6 520 33,33 % Tuntas 

2. <75 12 600 66,67 %. Belum Tuntas 

Total            18     1.120 100%.  

Rata-Rata  62,22 

Berdasarkan tabel diatas terlihat dari 18 jumlah peserta didik, hanya 6 peserta 

didik yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan persentase 

33,33%, sedangkan 12 peserta didik lainnya belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) dengan persentase 66,67 %. Data kinerja peserta didik pada fase 

pra siklus ini memperoleh skor rata-rata sebesar 62,22 yang dikatergorikan rendah. 

Dari pelaksanaan fase pra siklus ini hal yang menjadi penyebab rendahnya hasil 

belajar peserta didik yakni dikarenakan kurangnya penggunaan media 

pembelajaran di dalam kelas sehingga peserta didik cepat bosan. Oleh sebab itu 

peneliti berupaya melakukan suatu tindakan yang sesuai dengan perencanaan yang 

telah disusun dengan menggunakan menggunakan media kongkret. 

Siklus I  

Peneliti melaksanakan siklus I pada tanggal 9 Agustus 2024 dengan 

penggunaan media kongkret berupa papan tempel. Guru menjelaskan materi 

menggunakan papan tempel yang berisi gambar bagian-bagian tumbuhan dan 

fungsinya. Selain itu, peserta didik dilibatkan secara aktif dalam menempelkan 

kartu-kartu pada papan sesuai dengan struktur dan fungsi tumbuhan. Adapun 

refleksi dari pelaksanaan siklus 1 yakni: peserta didik lebih antusias dan terlibat 

aktif dalam pembelajaran, beberapa peserta didik masih membutuhkan bimbingan 

lebih lanjut untuk memahami konsep, terutama pada fungsi tumbuhan. Dan perlu 

meningkatkan pendalaman materi dan melibatkan peserta didik dalam diskusi 

kelompok. 

Tabel 2. Hasil belajar Siklus I 

No. Nilai Frekuensi Jumlah Nilai Presentase Keterangan 

1. >75 11 940 61,11 % Tuntas 

2. <75 7 380 38,89 %. Belum Tuntas 

Total            18     1.320 100%.  

Rata-Rata  73,33 

Berdasarkan tabel diatas terlihat dari 18 peserta didik, terdapat 11 peserta didik 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan persentase sebesar 
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61,11%, sedangkan 7 peserta didik lainnya masih belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dengan persentase 38,89%. Data kinerja peserta didik 

pada fase siklus I ini memperoleh skor rata-rata sebesar 73,33 yang termasuk 

“Baik”. Sehingga pelaksanaan pembelajaran di siklus I ini mengalami perubahan 

yang signifikan lebih baik dari tahap sebelumnya.  

Siklus II  

Siklus II ini dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2024 pada peserta didik 

kelas IV. Pada siklus 2, strategi pembelajaran disempurnakan dengan menambah 

sesi diskusi kelompok dan latihan soal berbasis media papan tempel. Setiap 

kelompok diberi tugas untuk menyusun dan menjelaskan struktur tumbuhan 

menggunakan kartu di papan tempel. Berikut ini hasil Refleksi siklus 2 yakni: 

pembelajaran menggunakan media konkret papan tempel sangat efektif 

meningkatkan hasil belajar, peserta didik mampu menjelaskan struktur dan fungsi 

tumbuhan dengan lebih baik, minat dan motivasi peserta didik dalam belajar 

meningkat signifikan.  

Berdasarkan hasil belajar yang telah dilaksanakan pada siklus II ini sudah 

maksimal mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu 

sebesar 80% dengan peserta didik yang tuntas sebanyak 16 peserta didik dan 2 

peserta didik yang belum tuntas. Perbaikan siklus ini telah berhasil, sehingga 

peneliti tidak perlu lagi melakukan penelitian untuk siklus berikutnya. Berikut tabel 

yang diperoleh pada siklus kedua:  

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus II 

No. Nilai Frekuensi Jumlah Nilai Presentase Keterangan 

1. >75 16 1.460 88,89 % Tuntas 

2. <75 2 120 11,11 %. Belum Tuntas 

Total            18     1.580 100%.  

Rata-Rata  87,78 

Tabel 3 tersebut menunjukkan hasil belajar IPAS yang didapatkan pada siklus 

II. Dilihat dari data pada tabel, dari 18 peserta didik kelas IV, ada 16 peserta didik 

yang memenuhi kriteria tuntas dengan persentase sebesar 88,89% dan hanya 2 

peserta didik lainnya masih belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

dengan persentase 11,11%. Adapun rata-rata nilai yang didapat mencapai 87,78 
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Artinya pelaksanaan pembelajaran di siklus ini dengan media ajar kongkret  papan 

tempel dinyatakan berhasil dengan ketuntasan belajar dari keseluruhan peserta 

didik kelas IV sebesar 88,89%.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan, 

penerapan media konkret papan tempel terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas IV SD Negeri 89 Kota Bengkulu pada materi struktur dan fungsi 

tumbuhan. Peningkatan ini terlihat dari hasil evaluasi pada setiap siklus yang 

menunjukkan adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar peserta didik. Hasil 

yang diperoleh dari peserta didik meningkat dari pra siklus, siklus I dan siklus II. 

Pada pra pra siklus presentase ketuntasan peserta didik adalah 33,33%,  atau 6 

peserta didik, pada siklus I ketuntasan peserta didik meningkat menjadi 61,11%, atau 

11 peserta didik dan, pada siklus ke II presentase ketuntasan peserta didik hampir 

mencapai sempurna dengan presentase 88,89% atau 16 peserta didik dari total 18 

peserta didik. Selain itu, respon peserta didik kelas IV yang sangat antusias selama 

melakukan penelitian membuat hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan. 

Penggunaan media konkret papan tempel memudahkan peserta didik untuk 

memahami konsep abstrak, memotivasi mereka untuk belajar, dan meningkatkan 

partisipasi aktif selama proses pembelajaran. Dengan demikian, media ini sangat 

efektif untuk digunakan dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada materi yang 

membutuhkan pemahaman konsep yang mendalam.   

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan, dapat diberikan saran sebagai berikut: 1) Guru 

disarankan untuk lebih sering menggunakan media konkret seperti papan tempel 

dalam proses pembelajaran, khususnya pada materi yang sulit dipahami secara 

abstrak. Media ini juga dapat dikombinasikan dengan metode pembelajaran lain 

untuk meningkatkan keaktifan dan motivasi peserta didik. 2) Sekolah perlu 

mendukung guru dengan menyediakan media pembelajaran yang inovatif dan 

bahan-bahan pendukung lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 3) 
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Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut pada materi lain atau di tingkat kelas 

yang berbeda untuk menguji efektivitas media konkret papan tempel dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di berbagai kondisi. 
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